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CV. DEWISATA merupakan perusahaan layanan jasa  yang bergerak di bidang MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) dan Pariwisata yang bertempat di Graha Pena Suite 1503 Jl. Ahmad Yani 88 Surabaya. Dewisata telah beroperasional sejak tahun 2009 di dunia Pariwisata dengan 3 bidang usaha yang menawarkan jasa berupa layanan paket pariwisata di dalam dan luar negeri untuk personal maupun grup, layanan  tiket pesawat (Domestik dan Internasional) dan Hotel di Indonesia
Permasalahan yang diangkat adalah belum adanya media video company profile Dewisata Organizer sebagai alat promosi. Metodologi penelitian yang digunakan antara lain observasi langsung ke lokasi, wawancara kepada narasumber yang lebih mengetahui tentang perusahaan dan jenis permasalahan yang ada dan studi pustaka untuk mempelajari teori – teori yang berhubungan dengan penelitian. Dalam pembuatan video ini memiliki tiga tahapan produksi yaitu yang pertama adalah proses pra produksi ini meliputi konsep cerita, storyline dan storyboard. Kedua adalah proses produksi yang meliputi pengambilan gambar serta editing dan yang terakhir adalah paska produksi yang meliputi rendering serta publikasi di melalui media online yaitu youtube. Video ini bertujuan agar dapat memudahkan perusahaan dalam membangun strategi pemasaran dan memudahkan audien mengetahui layanan jasa yang di tawarkan oleh perusahaan serta dapat menarik konsumen untuk menggunakan jasa tersebut. 
Hasil kesimpulan yang didapatkan dari perancangan video company profile Dewisata Organizer sebagai media promosi adalah dapat menambah informasi dan menjadi daya tarik bagi konsumen untuk menggunakan layanan jasa Dewisata Organizer
Dari hasil pengujian efektifitas media terdapat dua puluh responden menilai dari keseluruhan video yang disajikan serta sebagai media promosi bernilai sangat baik
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CV. DEWISATA is a service company enggaged in the field of M.I.C.E (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) and Tourism services. Located in Graha Pena Suite 1503, Ahmad Yani Street number 88, Surabaya. Dewisata has been operating since 2009 in the world of tourism with 3 business sectors offering services in the form of domestic and international tourism package services for individuals and groups, service system for airline ticketing (domestic and international) and hotels in Indonesia. 
The problem raised was  designing a company profile video of Dewisata organizer as a promotional media. The research methodologies are direct observation to the location, interviews with informants who know more about the company and the types of problems that exist and literature study to study theories related to research. In designing this video there are  three stages of production, namely the first is a preproduction process that includes the concept of story, storyline and storyboard. The second is the production process which includes taking pictures and editing and the last is post-production which includes rendering and publishing on social media and youtube. By using video, it will make it easier for company to build marketing strategies an make it earsier for audiences to know the services offered by the company and can attract customers to use these services. The conclusions obtained from designing the company profile video of Dewisata Organizer as a promotional media is adding information and attract customers to use this companies services.
The test result about effectiveness of the media is twenty respondents rated the overall video presented and as a promotional media are very good. 
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Event Organizer merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang jasa. Biasanya Event Organizer akan merencanakan dan membuat acara-acara yang berhubungan dengan MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition) seperti mengadakan rapat bagi perusahaan, pameran, insentif untuk karwayan, dan konferensi besar.
CV. DEWISTA Event Support merupakan bagian dari Event Organizer  yang bergerak di bidang MICE dan Pariwisata yang bertempat di Graha Pena Suite 1503 Jl. Ahmad Yani 88 Surabaya.  
Muhammad Ismail selaku sales promotion Dewisata dibidang Tourism mengatakan bahwasannya perkembangan usaha event organizer di Indonesia meningkat sangat pesat, terlebih-lebih di Provinsi Jawa Timur yang memiliki segudang destinasi wisata alam maupun buatan tiap daerahnya, hal ini membuat persaingan antar pelaku usaha event organizer semakin ketat, sehingga diperlukan suatu media promosi yang dapat bersaing dan mendongkrak keinginan customers untuk mengguakan jasa Dewisata serta membuat Dewisata semakin dikenal oleh perusahaan-perusahaan besar, komunitas maupun individu. 
Nina Ade Lismana sales promotion Dewista dibidang MICE juga memaparkan kepada penulis bahwasannya 90% audien lebih tertarik terhadap video disaat presentasi, dan beliau juga mengatakan jikalau kami (Dewisata) membutuhkan video sebagai marketing tools yang memiliki konten berkualitas mencakup tentang perusahaan, produk yang di tawarkan serta perusahaan yang terlah menjalin kerja sama dengan Dewisata dan listing klien, dengan menengok tren pada masa kini sehingga bisa menjadi “getting first imperission” terhadap klien. Karena pada sebelumnya Video Company Profile yang kami miliki sudah tidak efektif untuk di gunakan pada saat ini, dalam arti lawas.  kami hanya penggunakan Proposal, Brosur dann Flyer sebagai penawaran dan PPT untuk Presentasi. 
Dengan berbagai penjelasan dari tim sales marketing yang dialami oleh perusahaan Dewisata, penulis memberikan sulusi berupa video company profile sebagai media promosi yang sangat efektif dan efesien di era digital ini, oleh karena itu penulis mengambil project ini sebagi tugas akhir dengan judul: “Perancangan Video Company Profile Dewisata Organizer Sebagai Media Promosi”. 
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditentukan rumusan masalah yaitu mengenai “Bagaimana Merancang Video Company Profile Dewisata Organizer sebagai media promosi?”.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penulisan laporan ini dibatasi pada :
1. Perancangan video company profile Dewisata meliputi Kantor, Sejarah, Produk, dan Pelayanan.
2. Target audience adalah Peria dan Wanita 18-50 tahun.  
3. Video juga memuat kantor Dewisata dan beberapa event yang dijalankan serta proses pelayanan terhadap klien.
4. Proses perancangan Video menggunakan software Adobe Premier Pro CC 2015 sebagai pengolah gambar dan FL Studio 12 sebagai pengolah suara.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan adalah membahas perancangan video company profile Dewisata Organizer sebagai media promosi kepada target audiens, sehingga dapat menarik klien dan juga mengekenalkan Dewisata kepada masyarakat lokal maupun Internasional. 

1.4.2 Manfaat Penulisan
A. Manfaat bagi penulis
1. Sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan desain komunikasi vidual yang di peroleh selama masa perkuliahan di STMIK ASIA Malang
2. Melatih pola fikir efektif dan efisien dalam memecahkan suatu permasalahan yang berhubungan dengan desain komunikasi visual 
3. Mengetahui lebih lanjut tentang video promosi 
B. Manfaat bagi perusahaan
1. Sebagai marketing tools untuk mengenalkan perusahaan dan produk yang di tawarkan kepada audience


C. Manfaat bagi Audience
1. Sebagai referensi agency pelayanan Tour and Travel atau yang berhubungan dengan MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition). 
1.5 Metode Penelitian
Untuk mendukung penyelesaian penelitian ini digunakan beberapa metodelogi penelitian, yaitu:
1.5.1 Studi Pustaka
Studi pustaka, memperlajari teori-teori yang berhubungan dengan  obyek kajian sebagai dasar dalam penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dasar teoritis gambaran apa yang akan dilakukan. Adapun teori-teori yang di pelajari antara lain, langkang-langkah pembuatan video profile, pengambilan gambar, dan lain sebagainya. 
1.5.2 Observasi atau Pengamatan
Pengumpulan data ini dilakukan selama berada di kantor Dewisata, mengamati langsung strategi pemasaran perusahaan, melakukan dokumentasi dan mengumpulkan beberapa bahan promosi seperti, brosur, company profile dan lain-lain sebagai pengetahuan dan pemahaman mengenai informasi tentang perusahaan sebagai obyek penelitian yang akan menjadi bahan dalam pembuatan Video Company Profile. 
1.5.3 Wawancara
Krisyantono (2006:10) mengatakan, wawancara adalah salal satu cara pengumpulan data atau informasi dengan cara bertemu langsung tatap muka dengan nara sumber agar mendapatkan data yang lengkap dan akurat. Nara sumber wawancara ini yaitu Ibu. Ika Dewi Haryati selaku manager di CV. Dewisata Organizer. 
Selain wawancara secara langsung, penulis juga menggunakan wawancara tidak langsung, yaitu dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan promosi menggunakan WhatsApp. Dalam hal ini penulis mewawancarai Moh. Ismail dan Nina Ade Lismana selaku staff promosi Dewisata Event Organizer guna untuk mengumpulkan data atau informasi tentang pemasaran  dan  berbagai macam permasalah yang dialami oleh perusahaan didalam pemasaran produk.

LANDASAN TEORI
1. 
2. 
2.1. Desain Komunikasi Visual
Desain Komunikasi Visual merupakan seni dalam menyampaikan informasi atau pesan dengan menggunakan bahasa rupa/visual yang disampaikan melalui media berupa desain. Desain Komunikasi Visual bertujuan menginformasikan, mempengaruhi hingga mengubah perilaku target (audience) sesuai dengan tujuan yang ingin diwujudkan. Proses desain pada umumnya memperhitungkan aspek fungsi, estetik, dan berbagai aspek lainnya, yang biasanya datanya di datapkan dari hasil riset, pemikiran, brainstroming, maupun dari desain yang sudah ada pada sebelumnya. (Anggraini S, 2016:15). 

Desain Komunikasi Visual adalah ilmu yang mempelajari konsep komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang diaplikasikan dalam berbagai media komunikasi visual dengan mengolah elemen desain grafis terdiri dari gambar (ilustrasi), huruf, warna, komposisi dan layout. Semuanya itu dilakukan guna untuk menyampaikan pesan secara visual, audio dan audio visual kepada target sasaran yang dituju. (Tinarbuko S, 2015:5). 

2.2. Video
Video adalah teknologi pengiriman sinyal elektronik dari suatu gambar. Aplikasi umum dari sinyal video adalah televisi, tetapi dia dapat juga di gunakan dalam aplikasi lain didalam bidang teknik, produksi dan keamanan. Video adalah rekaman dan penayangan kembali rekaman itu dengan pite melalui layar televisi (Sarwo, 2014:75).
2.2.1. Karaktaristik Video
Video digital pada dasarnya tersusun atas serangkaian frame. Rangkaian frame tersebut ditampilkan pada layar dengan kecepatan tertentu, bergantung pada laju frame yang diberikan (dalam frame / detik). Jika laju frame cukup tinggi, mata manusia tidak dapat menangkap gambar per frame, melainkan menangkapnya sebagai rangkaian yang kontinyu. Masing-masing frame merupakan gambar / citra (image) digital (Suyanto, 2005: 279-285).

2.2.2. Jenis-jenis Video
Dalam pembuatan video, jenis video sangat menentukan konsep dan tujuan untuk apa video dibuat. Berikut adalah jenis-jenis video menurut Hendratman, (2012:407) berdasarkan tujuan pembuatannya:
1. Cerita
Video yang bertujuan untuk memaparkan cerita.
2. Dokumenter
Video yang bertujuan merekam sebuah kejadian atau peristiwa dalam kehidupan.
3. Berita
Video yang bertujuan memaparkan sebuah berita.
4. Pembelajaran
Video yang bertujuan untuk memberikan materi pembelajaran agar mudah diserap dan dapat dimainkan ulang.
5. Presentasi
Video yang bertujuan untuk mengomunikasikan ide atau gagasan.
2.2.3. Type of Shoot
A. Camera Angle
Dalam sudut pengambilan gambar, terdapat lima katogori. Masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda sehingga karakter dan pesan yang di kandung dalam setiap shoot akan berbeda pula. Kelima camera angle itu adalah bird eye view, high angle, eye level, low angle dan frog eye. (Baskin, 2009:10

1. Bird Eye View
Adalah teknik pengambilan gambar yang dilakukan dengan posisi kamera diatas ketinggian obyek. Tujuan dari sudut pengambilan gambar ini untuk memperlihatkan lingkungan yang luas dengan obyek-obyek dibawah tampak terlihat kecil.  
2. High Angle
High angle merupakan pengambilan gambar dari atas obyek. Dengan sudut ini obyek tampak lebih kecil, kesan yang di timbulkan adalah lemah, tak berdaya, kesendirian dan kesan lain yang mengandung konotasi dilemahkan. 
3. Low Angle
Menggambarkan seseorang yang berwibawa atau berpengaruh. Sudut ini membangun kesan berkuasa, baik dari segi ekonomi, politik, sosial dan lainnya. 
4. Eye Level
Pengambilan gambar dengan posisi kamera sejajar dengan obyek. Hal ini imaksudkan untuk memperlihatkan tangkapan pandangan mata seseorang. 
5. Frog Eye
Merupakan teknik pengambilan gambar dimana posisi kamera sejajar dengan dasar (alas) kedudukan obyek. Hal ini untuk menimbulkan kesan dramatis. Dengan teknik ini dihasilkan suatu pemandangan obyek yang besar, terkadang mengerikan dan penuh misteri . 
B. Ukuran Gambar
Andi J, (2013:17-24). Video merupakan alat untuk berkomunikasi secara akurat dan  efesien, dimana para pembuat film atau video mengikuti suatu cara tata bahasa atau gramer yang telah disepakati bersama. Standarisasi ukuran gambar ditulis dalam bentuk kode-kode yang telah di formulasikan secara internasional. Berikut adalah lima ukuran gambar dasar yang sering di gunakan: 
1. Medium Close Up (MCU)
Memperlihatkan subyek mulai dari ujung kepala hingga dada atas. 
2. Medium Shoot (MS)
Pengambilan gambar batas kepala hingga pinggang/perut bagian bawah, berfungsi untuk memperlihatkan obyek secara jelas. 
3. Knee Shoot (KS)
Pengambilan gambar dari batas kepala hingga lutut. Batas framing kne shoot adalah ¾ ukuran tubuh manusia. 
4. Long Shoot (LS)
Memperlihatkan seluruh tubuh manusia dari batas kepala hingga kaki. Berfungsi untuk memperlihatkan obyek secara keseluruhan serta latar belakangnya. 
Pengembangan dari lima shoot dasar:
5. Ekstrem Close Up
Pengambilan gambar yang mencakup salah satu bagian tubuh saja, misalkan mata dan hidung Big Close Up
Pengambilan gambar dari batas kepala hingga dagu, terkadang diperlukan untuk menunjukkan detail ekspresi wajah dengan menekankan mata dan mencakup sisa wajah saja. 
6. Very Long Shoot
Pengambilan gambar dengan background mendominasi obyek lebih kecil. Tujuanya adalah untuk menekankan suasana atau latar belakang, akan tetapi obyek tetap dapat dikenali. 
7. Ekstrem Long Shoot
Pengambilan gambar yang menunjukkan background sangat dominan dan obyek tampak kecil, menyajikan bidang pandangan yang sangat luas, jauh, panjang dan berdimensi lebar. 
8. Two Shoot
Pengambilan gambar dua obyek dimana kedua obyek tersebut akan tampak lebih dramatik bila saling berhdapan dan berdialog. 
9. Three Shoot
Pengambilan tiga obyek. 
10. Group Shoot
Pengambilan gambar sekumpulan orang untuk memperlihatkan adegan sekelompok orang yang sedang beraktivitas.
C. Pergerakan Kamera (Camera Movement)
Pergerakan kamera adalah istilah untuk memudahkan komunikasi dengan operator kamera, disebut pergerakan kamera karena posisi perangkat kamera yang berubah dalam proses pengambilan gambar ( Bayu dan Winastwan G, 2010:68). 
Menurut Semedhi, (2011:61), terdapat beberapa jenis pergerakan kamera yaitu :
1. Panning
Adalah pergerakan kamera ke kanan atau ke kiri dari sumbu vertikalnya. Pergerakan ke kanan disebut pan right sedangkan pergerakan ke kiri disebut pan left
2. Tilling
Pergerakan kamera naik turun dari sumbu horizontalnya. Gerakan ke atas disebut tilt up dan gerakan ke bawah disebut tilt down. 
3. Tracking
Pergerakan kamera maju mundur dan bergeser dari kiri ke kanan atau sebaliknya dengan menggunakan tracks atau rel. Gerakan maju disebut dengan track in dan gerakan mundur disebut dengan track back.
4. Crane
Pergerakan kamera ke atas dan ke bawah. Pergerakan ini dapat dibantu dengan peralatan seperti katrol dan lain sebaginya. 
2.3. Company Profile
Kurniawan, (2014:25). Company Profile adalah tulisan praktis yang berisi gambaran umum perusahaan. Gambaran ini tidak sepenuhnya detai dan mendalam. Perusahaan dapat memilih poin-poin apa saja yang  akan di tampilkan secara terbuka pada publiknya. Bahkan ada perusahaan yang memilih membuat company profile berdasarkan kepentingan publik sasaran. Ada company profile yang dibuat khusus untuk konsumen (pelanggan). Biasanya ini dilakukan oleh perusahaan besar yang mempunyai bisang usaha luas dan publik yang berbeda-beda. 


2.3.1. Dewisata Event Organizer
Dikutip dari website resimi www.dewisata.com, Dewisata sebagai salah satu Event Organizer yang beroperasional sejak tahun 2009 di dunia Pariwisata dengan 3 bidang usaha (sektor) yang menawarkan jasa berupa layanan paket Tour / Wisata di dalam dan luar negeri untuk personal maupun grup. MICE Support yang profesional dan berdedikasi mulai dari konsep, pengerjaan, promosi hingga aplikasi. Serta Layanan ONLINE SYSTEM untuk Ticketing Airlines (Semua pesawat Domestik dan Internasional) dan Hotel Voucher di Indonesia. 

2.3.2. Visi, Misi dan Motto Perusahaan
Dewisata terus berkembang menjadi Perusahaan Layanan Jasa yang menjadi Pilihan Terbaik di Dunia Pariwisata. “Worldwide TOURISM Service of Choice”.
2.4. Software
2.4.1. Adobe Premiere Pro CC 2015
Adobe Premiere Pro merupakan program aplikasi video editing yang dikembangkan oleh Adobe. Di dalam Adobe Premiere terdapat frame rate dan standar penyiaran (broadcasting), yang dapat diatur sesuai kebutuhan dalam proses editing  (Lovure, 2012:6).
2.4.2. Adobe After Effect Pro CC 2015
Adobe After Effect merupakan software motion graphics yang dapat digunakan sebagai software compositing, animasi dan video effect. Adobe After Effect adalah software animasi bukan image editing sehingga untuk image editing perlu menggunakan Adobe Photoshop. After Effect juga bukan software video editing, sehingga untuk merangkai video dengan durasi relatif panjang perlu menggunakan Adobe Premier. After Effect juga bukan software animasi 3D, sehingga untuk membuat animasi 3D lebih powerfull akan lebih baik jika menggunakan 3D Studiomax. (Waloeya, 2012:1-4).
2.4.3.  FL Studio (Fruity loops)
FL Studio adalah sebuah software produksi musik yang sangat kuat dan terkenal (DAW, Digital Audio Workstation – dipilih sebagai DAW terbaik oleh pengguna Music Radar di tahun 2011 dan 2012) untuk professional atau Studio Rumahan. 
Program ini dilengkapi dengan modul-modul efek suara seperti delay, echo, pereduksi noise/hiss, reverb, pengatur tempo, pitch, graphic dan equalizer (Tim Wahana Komputer, 2009:5-6).
2.5. Proses Produksi
Dalam perancangan video ini ada berberapa proses atau tahap yang dilakukan, yaitu: 
2.5.1.  Pra Produksi
Menurut Gora Winastwan S (2006), pra Produksi merupakan tahapan perencanaan. Secara umum merupakan tahapan persiapan sebelum memulai proses produksi (shooting film atau video). Pada intinya tujuan pra produksi adalah mempersiapkan segala sesuatunya agar proses produksi dapat berjalan sesuai konsep dan menghasilkan suatu karya digital video sesuai dengan harapan. Ada beberapat tahap pra prosuksi antara lain:
a. Outline
Ialah untuk mempermudah membuat proyek video, maka kita harus membuat sebuah rencana kasar sebagai dasar pelaksanaan. Outline dijabarkan dengan membuat point-point pekerjaan yang berfungsi membantu kita mengidentifikasi material apa saja yang harus dibuat, didapatkan, atau disusun supaya pekerjaan kita dapat berjalan. Outline dapat disusun dengan rekan kerja atau dengan klien kita, supaya kita dapat menghasilkan sebuah visi dan persepsi yang sama tentang langkah pelaksanaan proyek yang akan dibuat.
b. Script/Skenario 
Dalam berbagai model proyek video, seperti iklan televisi, company profile, sinetron, drama televisi, film cerita dan film animasi tetap membutuhkan skenario formal yang berisi dialog, narasi, catatan tentang setting lokasi, action, lighting, sudut dan pergerakan kamera, sound atmosfir, dan lain sebagainya. 
c. Storyboard
Storyboard merupakan coretan gambar/sketsa seperti gambar komik yang menggambarkan kejadian dalam film. Di dalam gambar tersebut juga berisi catatan mengenai adegan, sound, sudut dan pergerakan kamera, dan lain sebagainya. Penggunaan storyboard jelas akan mempermudah pelaksanaan dalam proses produksi. 
2.5.2.  Produksi
Produksi adalah proses yang paling penting menentukan keberhasilan penciptaan sebuah karya video. Proses dalam kata lain dapat disebut dengan shooting yang dipimpin oleh sutradara (Effendy, 2014:70).
merekam kejadian langsung, adegan animasi dan suara pada film, videotape atau DV untuk menghasilkan footage/clip disebut dengan “production” atau proses produksi (Gora Winastwan S, 2006).
2.5.3.  Pasca Produksi
Pasca Peroduksi merupakan tahapan yang di lakukan setelah proses produksi atau shoot, menurut Fachruddin, (2012:10), terdapat beberapa aktivitas pasca produski seperti berikut: 
a. Proses Editing
Tahap ini merupakan usaha merapikan dan membuat sebuah tayangan video menjadi lebih layak untuk ditonton. Dalam kegiatan ini seorang editor akan merekontruksi potongan potongan gambar yang diambil oleh juru kamera
b. Compositing
Compositing yaitu proses untuk menggabungkan kembali objek-objek yang telah terpisah pada tahap sebelumnya. Proses ini biasanya dilakukan oleh editor.
c. Rendering
Rendering merupakan proses untuk mengubah file project video yang ada didalam sequence menjadi sebuah file yang dapat dijalankan di media player seperti Windows Media Player. File yang dihasilkan dari render ini biasanya berekstensi (.*avi) atau (.mp4).
d. Review
Pemutaran intern ini berguna untuk review hasil editing. Jika ternyata terdapat kekurangan atau penyimpangan dari skenario maka dapat segera diperbaiki. Maka kegiatan review ini sangat membantu tercapainya kesempurnaan hasil akhir suatu video.
2.6. Promosi
Pengertian promosi menurut Alma (2006 : 179), Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen.
Dalam perdagangan, promosi adalah suatu kegiatan untuk menarik minat konsumen terhadap produk yang dijual. Dalam tujuan promosi pada hubungannya dengan teori ekonomi adalah untuk merubah letak dan kondisi kurva permintaan suatu produk pada suatu perusahaan komunikasi pemasaran adalah salah satu dari empat elemen utama promosi perusahaan maupun instansi pemerintah (Suyanto, 2004, 26:27).
2.6.1. Video Sebagai Media Promosi
Menurut Arsyad (2009: 3), media adalah semua saluran pesan yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dari seseorang kepada orang lain yang tidak ada dihadapannya. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa media adalah segala alat bantu yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan bahan yang telah direncanakan oleh penyaji kepada siswa sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat tercapai.Media dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan cara dua arah yaitu sebagai alat bantu mengajar atau yang sering disebut dependent media contoh gambar, foto atau transparansi untuk menerangkan sesuatu, dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri oleh siswa yang sering disebut independent media contoh radio, TV, video, film.


2.7. Typography
Tipografi yaitu rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat yang bukan saja dapat memberikan suatu makna yang mengacu kepada sebuah objek atau gagasan, tetapi juga memiliki suatu kemampuan untuk menyatakan suatu citra ataupun pesan secara visual. Huruf memiliki perpaduan nilai fungsional dan nilai estetik. (Sihombing, 2001: 2). 
A. Serif
Jenis huruf yang memiliki kelebihan pada garis dasarnya. Jenis huruf ini memiliki kesan anggun, klasik dan feminim, kokoh, kuat. Contoh : Times New Roman dan Garamond. 
B. Sans Serif
Huruf ini adalah huruf tanpa serif (kait ujung). Huruf ini pertama kali diciptakan oleh William Caslon IV pada tahun 1816.	Jenis huruf yang memiliki kelebihan pada garis dasarnya. Jenis huruf ini memiliki kesan modern, efisien dan kontenporer.Contoh : Arial, 
C. Script
		Jenis huruf yang meniru seperti tulisan tangan. Jenis huruf ini memiliki kesan akrab. Contoh : Brush script, Mistral, Shelley.
2.8. Audio
Menurut Sadiman, dkk. (2009: 49), audio adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio adalah salah satu bentuk perantara atau pengantar noncetak yang dapat digunakan untuk menyampaikan suatu pesan. 
Menurut Sadiman, dkk. (2009: 49), Berdasarkan jenisnya terdapat beberapa jenis audio diantaranya adalah : 
1. Audio Visual
Adalah perangkat sound system yang dilengkapi dengan penampil gambar, biasanya digunakan untuk presentasi, home theater, dsb.
2. Audio Streaming
Adalah istilah yang dipergunakan untuk mendengarkan secara live melalui internet. Berbeda dengan cara lain, yakni men-download file dan menjalankanya di komputer kita bila download-nya sudah selesai, dengan streaming kita dapat mendengarnya langsung tanpa perlu men-download file-nya sekaligus. Ada bermacam-macam audio streaming, misalnya Winamp (mp3), Real Audio (ram) dan liquid radio.
3. Audio Respon
Adalah suara yang dihasilkan komputer. Output pembicaraan yang dihasilkan komputer untuk menanggapi input jenis khusus, misalnya permintaan nomor telepon.
4. Audio Oscilator
Adalah merupakan produk dari perusahaan Hewlett Packard yang pertama. Produk ini digunakan oleh Walt Disney Studios dalam pembuatan film yang berjudul Fantasia.
5. Audio Modem Riser
Adalah sebuah kartu plug-in untuk motherboard Intel yang memuat sirkuit audio dan sirkuit modem. AMR memuat fungsi–fungsi analog (kode–kode) yang diperlukan untuk operasi modem dan atau audio.
2.8.1.  Backsound
Backsound adalah bunyi-bunyian yang digunakan untuk membangkitkan mood, suasana, atau efek-efek treatikal tertentu. Fungsinya untuk mengilustrasikan atau mendramatisasi pesan yang disampaikan. Dengan diberikannya backsound maka akan terasa menjadi lebih hidup. (Astuti, 2008)
2.8.2. Dubbing
Dubbing adalah mengganti suara dari bahasa sumber dengan bahasa sasaran, yang kerap dikenal dengan sulih suara sehingga merubah suara asli (Abbas, 2008).

PEMBAHASAN
1.1 Perancangan Konsep Video
Konsep atau teknik dalam video company profile ini adalah sederhana  dan menarik, menggunakan presenter sebagai narator.  Sederhana dari segi pengambilan gambar dengan kamera Canon M10 dengan lensa EF 50mm f/1.STM, M50 Kit EF 15-45 STM dan DJI Mavic 2 Pro sehingga menghasilkan gambar close up dan wide yang menarik serta menggunakan menggunakan stabilizer agar gambar yang dihasilkan tidak shake, dengan menggunakan dua lensa tersebut, didapatkan hasil video yang terlihat menarik dari segi kegiatan pelayanan yang di tampilkan saat penawaran produk .  
Teknik pengambilan gambar dibuat berbeda-beda dalam setiap sequence, Camera angel yang digunakan adalah Eye level, Low angel dan Bird eye view serta berberapa ukuran gambar seperti Close Up, Medium Close Up, Kne Shoot, Very Long Shoot, Long Shoot, dan Group Shoot yang dikombinasikan dengan pergerakan kamera seperti Panning left and right, tracking in and back, tracking in and out dan tilling agar video terlihat lebih menarik dan tidak monoton. 
A. Treatment
1. Sinopsis
Visusalisasi video company profile ini memeperlihatkan tentang perjalan Dewisata Organizer atau sejarah perusahaan serta beberapa aktifitas didalamnya meliputi meeting, preparetion, pelayanan terhadap klien dan suasanan didalam kantor. Selain itu, juga menampilkan beberapa event yang dikerjakan serta proses pelayanan terhadap klien di lapangan pada saat penawaran produk Dewisata Organizer. 
2. Storyline
Storyline adalah versi yang sangat pendek dari sebuah cerita tanpa ada sebuah detail hanya garis besar cerita (Effendy, 2014:152). 







Tabel Storyline
	Scene
	Seq
	Action
	Duration

	I
	1
	Pemandangan Kota Surabaya
	00:00:20

	II
	1
	Pengenalan  Dewisata Organizer
	00:00:15

	III
	1
	Produk yang di tawarkan
	00:00:30

	IV
	1
	Penawaran Produk
	00:01:00

	V
	1
	Sejarah singkat perusahaan
	00:00:20

	VI
	1
	proses pelayanan
	00:00:20

	VII
	1
	Visi dan misi perusahaan
	00:00:30

	VIII
	1
	Penutup
	00:00:10





PENUTUP
1.6 Kesimpulan
CV. DEWISTA Event Support merupakan bagian dari Event Organizer  yang bergerak di bidang MICE dan Pariwisata yang bertempat di Graha Pena Suite 1503 Jl. Ahmad Yani 88 Surabaya. Dewisata telah beroperasional sejak tahun 2009 di dunia Pariwisata dengan 3 bidang usaha (sektor) yang menawarkan jasa berupa layanan pariwisata di dalam dan luar negeri untuk personal maupun grup. Adanya perusahaan tersebut membutuhkan sebuah alat untuk membatu dalam mempromosikan  produk layanan jasa.
Perancangan Video Company Profile yang memuat beberapa kegiatan tourism dan proses pelayanan jasa yang ditawarkan oleh Dewisata Organizer. Diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi daya tarik bagi konsumen untuk menggunakan layanan jasa Dewisata Organizer. Video di publikasikan melalui media youtube dengan link (https://youtu.be/EZL4w3ZThq4)
Dari hasil pengujian efektifitas media yang disebarkan secara langsung menggunakan media cetak di berbagai tempat, terdapat dua puluh responden menilai dari keseluruhan video yang disajikan bernilai baik dan sangat baik untuk dijadikan sebagai media promosi. 
1.7 Saran 
Dari beberapa hasil pengujian yang ditanggapi  oleh responden dan proses produksi yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat di ambil untuk menciptakan suatu karya yang lebih baik. 
Pastikan pengaturan kamera sudah sesuai dengan konsep perancangan yang telah di buat pada proses pra produksi. Menyediakan baterai cadangan untuk mengantisipasi kehabisan daya baterai yang digunakan pada saat pengambilan gambar. Sediakan stok gambar yang banyak untuk menghindari kerusakan file saat proses pengolahan data dan juga agar tidak terjadi pengulangan gambar yang serupa dalam satu video. 
Pada proses produksi, sediakan alat penyimpanan data seperti Memory Card atau Hardisk Eksternal sebagai penyimpanan gambar yang di ambil pada saat proses produksi serta untuk mengindari kerusakan pada Memory Card.  
Dalam proses editing dan rendering, disarankan untuk menggunakan peralatan seperti Laptop atau Komputer yang memiliki spesifikasi tinggi untuk mempercepat proses pengolahan data yang akan disajikan. 
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